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Abstrak
 

Sistem Manajemen Kesehatan, Keselamata n Kerja dan Lingkungan, atau yang lebih dikenal dengan

SMK3L, mutlak dimiliki oleh semua perusahaan dengan jumlah karyawan minimal seratus orang dan atau

dengan tingkat resiko tinggi. Di Indonesia, hal ini diatur dalam Undang -Undang No 1 Tahun 1970 yang de

tailnya ada di Peraturan Menteri Tenaga Kerja N0 5 Tahun 1996. Selain diatur oleh undang-undang,

mayoritas perusahaan minyak dan gas bumi asing yang beroperasi di Indonesia juga mempunyai persyaratan

SMK3L bagi perusahaan-perusahaan yang hendak menjadi rekanan, baik barang maupun jasa. Sebagai

perusahaan yang mempunyai mayoritas pelanggan adalah perusahaan minyak dan gas bumi, PT. "X"

dituntut untuk memiliki SMK3L yang memenuhi persyaratan undang-undang dan pelanggan.

Pengembangan SMK3L di PT. "X" di lakukan dengan cara melakukan tinjauan resiko untuk mencari kontrol

resiko apa saja yang dibutuhkan PT. "X", yang dapat berupa prosedur, alat pelindung diri (APD), pelatihan,

tanda -tanda peringatan dan lainnya, lalu dianalisis dengan cara membandingkan ter hadap persyaratan

undang-undang dan pelanggan. Dalam hal ini, persyaratan pelanggan yang akan digunakan sebagai acuan

adalah persyaratan SMK3L PT. "Y" yang terdapat dalam CoRMaP (Contractor Risk Management Program)

. SMK3L yang baik (dan memenuhi persya ratan), akan memberikan rasa aman pegawai dalam bekerja dan

juga memberikan dampak positif dalam mutu perusahaan secara menyeluruh.

......Health, Safety and Environmental Management System, knows as HSE MS, is a mandatory system to

have for a company with medium to high risk act ivities and or employees more then one hundred person. In

Indonesia, it is regulated under the Act No 1 of 1970 On Safety, and described in the Regulation of Ministry

of Workmanship No 5 of 1996 of Health and Safety Management System. Along with the state regulation,

most of the foreign oil and gas company that operates in Indonesia, has their own requirement of safety

management system for their vendors, goods or services supplier. PT. "X" serves most of oil and gas

companies in Indonesia, need to have a safety management system in order to fulfill the law regulation and

also doing their bussiness, which comply to both regulations. The developent of safety management system

for PT. "X" is done by doing a risk assessment in order to find all of the risk control required in form of

procedures, Personal Protective Equipment (PPE), trainings, and so on, then analyzed by comparing the fact

findings to the requirement by the law and customer requirement. Customer requirement to be used as

refference, will ref er to PT. "Y" requirement stated in CoRMaP (Contractor Risk Management Program). A

good safety management system will provide a safe and secure working environment, and would produce a

positive impact to company quality overall.
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